



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (RPPM)
(PERTEMUAN 1,2 &3)
[bookmark: _Hlk203989298]Sekolah		: SMP NEGERI 1 MANUJU
Mata Pelajaran		: PENDIDIKAN PANCASILA
Fase/Kelas		: D / VIII
Alokasi Waktu		: 9 X 40 menit (3 x pertemuan) 
Tahun Pelajaran		: 2026/2027
Nama Penyusun		: Hj. ARDIANAH, S.Pi., S.Pd., M.Pd

A. IDENTIFIKASI
	Peserta Didik

	
  Pengetahuan Awal: Sebagian besar peserta didik diharapkan sudah memiliki pemahaman dasar tentang Pancasila sebagai lambang negara dan semboyan bangsa yang didapatkan dari jenjang sebelumnya (SD). Beberapa mungkin sudah mengetahui sila-sila Pancasila dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana.
  Minat: Peserta didik cenderung tertarik pada pembelajaran yang interaktif, visual, dan kontekstual. Diskusi kelompok, studi kasus, dan kegiatan yang melibatkan teknologi akan menarik minat mereka.
  Latar Belakang: Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang sosial dan budaya. Penting untuk memastikan materi disampaikan secara inklusif dan relevan bagi semua.
  Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peserta didik akan mendapatkan manfaat dari penggunaan gambar, video, infografis, dan peta konsep.
· Auditori: Diskusi kelompok, ceramah interaktif, dan presentasi lisan akan membantu peserta didik dengan gaya belajar auditori.
· Kinestetik: Kegiatan berbasis proyek, simulasi, atau bermain peran akan mengakomodasi peserta didik kinestetik.
  Aspek Lainnya: Perlu diperhatikan juga tingkat kemampuan literasi dan numerasi dasar peserta didik untuk memastikan mereka dapat mengikuti aktivitas pembelajaran. Guru juga perlu mengidentifikasi peserta didik yang mungkin memerlukan dukungan lebih lanjut atau tantangan tambahan.


	Materi Pembelajaran

	
  Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami pengertian Pancasila sebagai dasar negara, fungsi dan kedudukannya, serta implementasinya.
· Prosedural: Menganalisis kasus-kasus pelanggaran Pancasila dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
· Metakognitif: Merefleksikan pemahaman diri tentang pentingnya Pancasila sebagai dasar negara dan bagaimana menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.


  Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini sangat relevan karena Pancasila adalah pedoman hidup berbangsa dan bernegara. Peserta didik akan diajak memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila membentuk perilaku dan keputusan dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana Pancasila menjaga keutuhan NKRI.
  Tingkat Kesulitan: Materi ini memiliki tingkat kesulitan sedang. Konsep dasar mungkin sudah familiar, tetapi pendalaman fungsi, kedudukan, dan implementasi membutuhkan pemikiran kritis dan analitis.
  Struktur Materi: Materi akan dimulai dengan pengantar tentang Pancasila, dilanjutkan dengan pembahasan fungsi dan kedudukannya sebagai dasar negara, kemudian implementasi nilai-nilai Pancasila dalam berbagai aspek kehidupan, dan diakhiri dengan analisis tantangan serta upaya mempertahankan Pancasila.
  Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini akan mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti:
· Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Dengan memahami sila pertama dan implementasinya dalam toleransi beragama.
· Berkebinekaan Global: Dengan menghargai keberagaman suku, agama, ras, dan antargolongan dalam bingkai Pancasila.
· Gotong Royong: Melalui kegiatan kolaborasi dalam diskusi dan proyek.
· Mandiri: Dengan mengembangkan pemikiran kritis dan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
· Bernalar Kritis: Dalam menganalisis permasalahan dan mencari solusi.
· Kreatif: Dalam menyajikan ide-ide dan solusi.


	Profil Dimensi Lulusan

	Dimensi Profil Lulusan yang Akan Dicapai dalam Pembelajaran
· DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Peserta didik menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari.
· DPL2 Kewargaan: Peserta didik menunjukkan rasa cinta tanah air dan berperilaku sebagai warga negara yang baik, memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara berdasarkan Pancasila.
· DPL3 Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis permasalahan sosial dan menemukan solusi yang relevan berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
· DPL5 Kolaborasi: Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama, menghargai perbedaan pendapat, dan membangun kesepahaman.
· DPL6 Kemandirian: Peserta didik memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam belajar serta mampu mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
· DPL8 Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan gagasan dan pendapat secara efektif serta mendengarkan dengan baik dalam diskusi kelompok.




B. DISAIN PEMBELAJARAN
	Capaian Pembelajaran

	
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu:
· Menganalisis Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi negara.
· Mengidentifikasi dinamika nilai-nilai Pancasila dalam praktik kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
· Menyajikan hasil analisis tentang implementasi nilai-nilai Pancasila dalam berbagai bidang kehidupan.
· Membiasakan diri berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.


	Lintas Disiplin Ilmu

	
  Sejarah: Memahami sejarah perumusan Pancasila sebagai dasar negara, peran tokoh proklamator, dan dinamika perjuangan bangsa.
  Sosiologi: Menganalisis interaksi sosial dan keberagaman masyarakat Indonesia dalam konteks nilai-nilai Pancasila.
  Geografi: Memahami kondisi geografis Indonesia yang beragam dan bagaimana Pancasila menjadi pemersatu di tengah keberagaman tersebut.
  Bahasa Indonesia: Mengembangkan kemampuan literasi dan komunikasi melalui diskusi, presentasi, dan penulisan esai tentang Pancasila.
  Pendidikan Agama: Memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai moral dan etika yang selaras dengan ajaran agama dan Pancasila.


	Tujuan Pembelajaran

	 
Pertemuan 1 (3 x 40 menit): Memahami Pancasila sebagai Dasar Negara
· Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dengan tepat setelah membaca teks dan berdiskusi kelompok.
· Peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi dan peran Pancasila sebagai dasar negara dalam menjaga keutuhan NKRI melalui analisis studi kasus sederhana secara mandiri.
· Peserta didik mampu menyajikan gagasan awal tentang pentingnya Pancasila sebagai dasar negara melalui presentasi singkat di depan kelas.

Pertemuan 2 (3 x 40 menit): Implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Berbagai Aspek Kehidupan
· Peserta didik mampu menganalisis contoh-contoh implementasi nilai-nilai Pancasila (sila 1-5) dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara melalui studi kasus kelompok.
· Peserta didik mampu mengevaluasi relevansi nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi tantangan kontemporer (misalnya, berita hoaks, intoleransi) setelah menonton video dan berdiskusi.
· Peserta didik mampu mengembangkan ide-ide sederhana mengenai penerapan Pancasila dalam lingkungan sekolah atau masyarakat sekitar dalam bentuk poster digital/infografis.

Pertemuan 3 (3 x 40 menit): Tantangan dan Upaya Mempertahankan Pancasila
· Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai tantangan dalam mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara di era globalisasi melalui diskusi kelas.
· Peserta didik mampu merumuskan upaya-upaya konkret untuk mempertahankan dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan personal, sekolah, dan masyarakat.
· Peserta didik mampu merefleksikan peran pribadi sebagai warga negara dalam menjaga dan mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara.


	Topik Pembelajaran

	
  Pengertian dan Kedudukan Pancasila sebagai Dasar Negara
  Fungsi dan Peran Pancasila dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara
  Implementasi Nilai-nilai Pancasila (Sila 1-5) dalam Berbagai Aspek Kehidupan
  Tantangan dan Ancaman terhadap Pancasila di Era Modern
  Upaya Mempertahankan dan Mengamalkan Pancasila


	Praktik Pedagogis

	
  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): Peserta didik akan disajikan dengan studi kasus atau permasalahan nyata yang relevan dengan Pancasila untuk dianalisis dan dicari solusinya.
  Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning): Pembelajaran akan banyak melibatkan diskusi kelompok, kerja sama proyek, dan berbagi ide.
  Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Peserta didik akan membuat produk sederhana (misalnya, poster digital, video singkat, infografis) yang merepresentasikan pemahaman mereka tentang Pancasila.
  Pembelajaran Kontekstual: Materi akan selalu dihubungkan dengan pengalaman dan lingkungan nyata peserta didik.
  Inkuiri: Guru akan membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri konsep dan makna penting dari materi melalui pertanyaan-pertanyaan pemicu dan eksplorasi.


	Kemitraan Pembelajaran

	  Guru Bidang Studi Lain: Berkolaborasi dengan guru Sejarah untuk memperdalam konteks historis perumusan Pancasila.
  Orang Tua/Wali Murid: Mengajak orang tua untuk mendukung diskusi tentang nilai-nilai Pancasila di rumah dan memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
  Komunitas Masyarakat/Tokoh Masyarakat: Jika memungkinkan, mengundang tokoh masyarakat atau pemuka agama untuk berbagi pandangan tentang pentingnya Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat.
  Perpustakaan Sekolah/Daerah: Memanfaatkan sumber daya buku dan referensi terkait Pancasila.


	Lingkungan Pembelajaran

	
  Ruang Fisik: Kelas yang kondusif untuk diskusi kelompok, dilengkapi dengan proyektor/layar untuk presentasi visual. Perpustakaan sekolah untuk riset.
  Ruang Virtual:
· Learning Management System (LMS): Menggunakan platform seperti Google Classroom atau sejenisnya untuk berbagi materi ajar (modul, video, artikel), mengumpulkan tugas, dan forum diskusi daring.
· Platform Video Konferensi: Untuk sesekali mengadakan sesi tanya jawab atau diskusi interaktif jika diperlukan (misalnya, mengundang narasumber secara daring).
  Budaya Belajar:
· Dukungan Guru: Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong keaktifan peserta didik, memberikan umpan balik konstruktif, dan menciptakan suasana belajar yang aman serta inspiratif.
· Budaya Diskusi: Mendorong budaya saling menghargai pendapat, berani bertanya, dan menyampaikan argumen secara logis.
· Refleksi Diri: Membiasakan peserta didik untuk merefleksikan pemahaman dan pengalaman belajarnya.


	Pemanfaatan Digital

	
  Video Pembelajaran: Menonton video dokumenter atau animasi tentang sejarah Pancasila, pidato tokoh bangsa, atau contoh implementasi Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (misalnya dari YouTube).
  Infografis/Peta Konsep Digital: Menggunakan aplikasi desain grafis sederhana (Canva, Piktochart) untuk membuat poster digital atau infografis tentang nilai-nilai Pancasila.
  Forum Diskusi Daring: Menggunakan fitur diskusi di LMS untuk melanjutkan pembahasan materi di luar jam pelajaran atau memberikan tanggapan terhadap studi kasus.
  Sumber Belajar Daring: Mengakses artikel, jurnal, atau berita daring yang relevan dengan materi Pancasila sebagai sumber referensi tambahan.
  Presentasi Digital: Menggunakan aplikasi presentasi (Google Slides, PowerPoint) untuk menyajikan hasil diskusi kelompok.
  Penilaian Daring: Penggunaan kuis interaktif atau survei daring untuk menguji pemahaman awal atau refleksi akhir pembelajaran.




C. PENGALAMAN BELAJAR
	Langkah-Langkah Pembelajaran

	
AWAL
(Prinsip pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
Durasi: 15-20 menit per pertemuan
Kegiatan:
1. Orientasi yang Bermakna (5 menit):
· Guru mengucapkan salam, berdoa bersama, dan mengecek kehadiran peserta didik.
· Guru mengondisikan kelas agar siap belajar, misalnya dengan mengatur tempat duduk dan membersihkan lingkungan kelas.
· Guru menampilkan video singkat (misalnya cuplikan berita atau klip film) yang relevan dengan pentingnya persatuan atau isu keberagaman di Indonesia sebagai pancingan awal.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut secara singkat dan jelas.
2. Apersepsi yang Kontekstual (5-10 menit):
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Apa yang kalian ketahui tentang Pancasila?", "Mengapa Indonesia memiliki begitu banyak suku, agama, dan budaya?", "Menurut kalian, apa yang membuat negara kita tetap bersatu meskipun sangat beragam?".
· Peserta didik diajak untuk berbagi pengalaman atau pengetahuan awal mereka terkait Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, upacara bendera, toleransi antar teman).
3. Motivasi yang Menggembirakan (5 menit):
· Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi Pancasila sebagai dasar negara bagi kehidupan peserta didik dan masa depan bangsa.
· Guru menjelaskan relevansi materi dengan kehidupan nyata dan bagaimana pemahaman Pancasila dapat membantu mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
· Guru menyemangati peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan.

INTI
Pada tahap ini, siswa aktif terlibat dalam pengalaman belajar memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi. Guru menerapkan prinsip pembelajaran Berkesadaran, Bermakna, dan Menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Memahami
(Prinsip pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
Durasi: Pertemuan 1 (sekitar 70-80 menit) dan Pertemuan 2 & 3 (terintegrasi dalam kegiatan inti)

Kegiatan:
1. Eksplorasi Konsep (Pertemuan 1):
· Diskusi Kelompok Kecil (Berkesadaran, Bermakna): Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan beberapa sumber belajar (teks singkat, infografis, atau link video edukasi) tentang "Pengertian dan Kedudukan Pancasila sebagai Dasar Negara".
· Penemuan Makna (Bermakna): Setiap kelompok diminta untuk mengidentifikasi kata kunci dan konsep utama dari sumber yang diberikan, kemudian merumuskan pemahaman mereka sendiri tentang apa itu Pancasila sebagai dasar negara dan mengapa kedudukannya sangat penting.
· Sesi Bertanya (Berkesadaran): Guru memfasilitasi sesi tanya jawab untuk mengklarifikasi miskonsepsi atau pertanyaan yang muncul dari peserta didik.
2. Presentasi Hasil Diskusi (Menggembirakan, Bermakna):
· Setiap kelompok secara singkat mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. Guru menguatkan konsep yang benar dan meluruskan jika ada kekeliruan.
3. Analisis Fungsi dan Peran (Bermakna):
· Guru menampilkan beberapa studi kasus sederhana (misalnya, kasus intoleransi, kasus korupsi, atau kasus keberhasilan pembangunan) yang berkaitan dengan fungsi Pancasila sebagai pandangan hidup, sumber hukum, atau pemersatu bangsa.
· Peserta didik secara individu atau berpasangan diminta untuk menganalisis studi kasus tersebut dan mengaitkannya dengan fungsi Pancasila.

Mengaplikasi
(Prinsip pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
Durasi: Pertemuan 2 (sekitar 80-90 menit) dan Pertemuan 3 (sekitar 60-70 menit)
Kegiatan:

1. Proyek Mini (Pertemuan 2): "Pancasila dalam Aksi" (Menggembirakan, Bermakna, Berkesadaran):
· Pembentukan Kelompok & Penugasan: Peserta didik dalam kelompok yang sama (atau kelompok baru) diminta untuk memilih satu atau dua sila Pancasila.
· Studi Kasus Kontekstual: Setiap kelompok diberikan beberapa skenario atau masalah nyata di lingkungan sekolah/masyarakat (misalnya, kasus perundungan, sampah berserakan, kesulitan belajar teman, kurangnya interaksi sosial antaragama) dan diminta untuk mencari solusi berdasarkan sila Pancasila yang dipilih.
· Pembuatan Produk Digital: Hasil analisis dan solusi dikemas dalam bentuk poster digital, infografis sederhana, atau video singkat (maks. 2 menit) menggunakan aplikasi digital (Canva, CapCut, atau sejenisnya) yang dapat diakses oleh peserta didik. Produk ini harus menampilkan identifikasi masalah, relevansi dengan sila Pancasila, dan solusi konkret.
2. Pameran Mini dan Presentasi (Pertemuan 3): (Menggembirakan, Berkesadaran):
· Setiap kelompok mempresentasikan produk digital mereka di depan kelas atau melalui galeri virtual (jika memungkinkan).
· Peserta didik dan guru memberikan umpan balik konstruktif terhadap presentasi dan ide yang disajikan.
3. Simulasi/Bermain Peran (Opsional - Menggembirakan, Bermakna):
· Jika waktu memungkinkan, guru dapat menyiapkan skenario singkat di mana peserta didik bermain peran sebagai warga negara yang mengamalkan atau menghadapi tantangan Pancasila.

Merefleksi
(Prinsip pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
Durasi: Terintegrasi di akhir setiap pertemuan dan di akhir unit pembelajaran
Kegiatan:

1. Refleksi Diri (Setelah setiap kegiatan inti atau di akhir pertemuan - Berkesadaran, Bermakna):
· Guru memberikan beberapa pertanyaan reflektif kepada peserta didik, baik secara lisan maupun tertulis:
· "Apa hal baru yang paling penting yang saya pelajari hari ini tentang Pancasila?"
· "Bagaimana pemahaman saya tentang Pancasila berubah setelah kegiatan ini?"
· "Bagaimana saya akan menerapkan nilai-nilai Pancasila yang saya pelajari dalam kehidupan sehari-hari (di rumah, di sekolah, di lingkungan sekitar)?"
· "Bagian mana dari materi ini yang masih membuat saya bingung atau ingin saya pelajari lebih dalam?"
· Peserta didik menuliskan jawaban refleksi mereka di jurnal belajar atau selembar kertas.
2. Diskusi Reflektif (Di akhir setiap pertemuan atau di akhir unit - Menggembirakan, Bermakna):
· Guru memfasilitasi diskusi singkat di kelas di mana beberapa peserta didik berbagi refleksi mereka.
· Guru mengaitkan refleksi peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
· Guru memberikan penguatan terhadap pentingnya Pancasila dan mendorong internalisasi nilai.

PENUTUP
(Prinsip pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, dan Menggembirakan)
Durasi: 15-20 menit per pertemuan
Kegiatan:
1. Umpan Balik Konstruktif (Berkesadaran, Bermakna):
· Guru memberikan umpan balik umum terhadap partisipasi, pemahaman, dan hasil kerja peserta didik selama pertemuan.
· Guru memberikan apresiasi atas usaha dan capaian peserta didik.
2. Menyimpulkan Pembelajaran (Bermakna):
· Guru bersama peserta didik secara kolaboratif merangkum poin-poin penting yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.
· Guru menegaskan kembali esensi Pancasila sebagai dasar negara dan pentingnya implementasinya.
3. Rencana Pembelajaran Selanjutnya (Menggembirakan, Berkesadaran):
· Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
· Guru memberikan tugas rumah singkat atau tantangan kecil yang relevan untuk mempersiapkan pertemuan selanjutnya (misalnya, mencari berita tentang kasus yang berkaitan dengan Pancasila).
· Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi dan salam penutup.




D. ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Awal Pembelajaran

	
(Asesmen Diagnostik - Memahami Kesiapan dan Pengetahuan Awal)
· Tujuan: Untuk mengidentifikasi pengetahuan awal, minat, gaya belajar, dan kesiapan peserta didik mengenai Pancasila sebagai dasar negara. Informasi ini digunakan guru untuk memetakan kebutuhan belajar dan menyesuaikan strategi pembelajaran.
· Metode:
· Kuis Singkat/Pertanyaan Pemantik (Non-formal): Guru mengajukan pertanyaan lisan atau memberikan beberapa pertanyaan singkat tertulis (misalnya 3-5 pertanyaan pilihan ganda atau esai singkat) mengenai pemahaman dasar Pancasila (contoh: "Apa yang kalian ketahui tentang Pancasila?", "Sebutkan sila-sila Pancasila!", "Mengapa Pancasila penting bagi Indonesia?").
· Peta Pikiran (Mind Map) Awal: Peserta didik diminta membuat peta pikiran singkat tentang "Pancasila" atau "Indonesia" untuk melihat asosiasi dan konsep awal yang mereka miliki.
· Jurnal Refleksi Awal: Peserta didik menuliskan apa yang mereka harapkan dari pembelajaran ini atau apa yang ingin mereka ketahui lebih lanjut tentang Pancasila.
· Observasi Guru: Guru mengamati partisipasi dan respons peserta didik selama sesi apersepsi dan diskusi awal.


	Asesmen pada Proses Pembelajaran

	
(Asesmen as Learning dan Asesmen for Learning - Untuk Memantau Perkembangan dan Memberikan Umpan Balik)
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif secara berkelanjutan, dan membantu peserta didik meregulasi pembelajarannya sendiri.
· Metode:
· Observasi (Asesmen for Learning):
· Guru mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi kelompok, presentasi, dan aktivitas kelas lainnya.
· Guru mencatat perilaku yang menunjukkan dimensi Profil Pelajar Pancasila (misalnya, kolaborasi, bernalar kritis, kemandirian, komunikasi).
· Guru menggunakan rubrik observasi sederhana untuk mencatat keterlibatan dan pemahaman peserta didik.
· Penilaian Kinerja (Asesmen for Learning):
· Diskusi Kelompok: Penilaian partisipasi, kontribusi, dan kemampuan berargumentasi dalam diskusi kelompok.
· Presentasi Kelompok/Individu: Penilaian terhadap kemampuan menyampaikan ide, kejelasan argumen, dan penguasaan materi saat presentasi.
· Jurnal Belajar/Refleksi Diri (Asesmen as Learning):
· Peserta didik secara rutin menuliskan pemahaman mereka, kesulitan yang dihadapi, pertanyaan yang muncul, dan rencana tindak lanjut mereka dalam jurnal. Ini membantu mereka memonitor dan meregulasi pembelajaran mereka sendiri.
· Guru dapat memberikan komentar atau pertanyaan balik di jurnal untuk memandu refleksi peserta didik.
· Umpan Balik Teman Sejawat (Peer Assessment - Asesmen as Learning):
· Peserta didik saling memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi, presentasi, atau produk digital teman kelompok lainnya menggunakan rubrik sederhana yang telah disepakati. Ini melatih kemampuan memberikan dan menerima kritik konstruktif.
· Kuis Singkat/Tanya Jawab Lisan (Asesmen for Learning):
· Guru sesekali memberikan kuis singkat di tengah pembelajaran atau mengajukan pertanyaan lisan untuk mengecek pemahaman cepat dan mengidentifikasi area yang perlu penguatan.


	Asesmen pada Akhir Pembelajaran:

	
(Asesmen of Learning - Untuk Mengukur Pencapaian Kompetensi Akhir)
· Tujuan: Mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan pada akhir unit materi.
· Metode:
· Penilaian Proyek (Produk Digital: Poster/Infografis/Video Singkat):
· Rubrik Penilaian: Digunakan untuk menilai kualitas produk (orisinalitas, kreativitas, kejelasan pesan, relevansi dengan Pancasila, penggunaan teknologi) dan proses pengerjaan proyek (kolaborasi, kemandirian, ketepatan waktu).
· Presentasi Proyek: Penilaian kemampuan presentasi, pemahaman mendalam tentang konten proyek, dan kemampuan menjawab pertanyaan.
· Tes Tertulis (Esai/Studi Kasus):
· Peserta didik diberikan kasus-kasus atau situasi nyata dan diminta untuk menganalisisnya berdasarkan nilai-nilai Pancasila, serta merumuskan solusi atau sikap yang sesuai.
· Pertanyaan esai untuk mengukur pemahaman konseptual tentang Pancasila sebagai dasar negara, fungsi, dan implementasinya.
· Refleksi Akhir Unit: Peserta didik menuliskan refleksi komprehensif tentang keseluruhan proses pembelajaran, bagaimana mereka menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, dan komitmen mereka untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
· Portofolio: Kumpulan tugas-tugas terpilih (jurnal refleksi, draf proyek, hasil kuis) yang menunjukkan perkembangan belajar peserta didik sepanjang unit pembelajaran.
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BAHAN AJAR :
PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA
Pendahuluan
Salam Pancasila!
Anak-anak hebat SMP Negeri 1 Manuju, pernahkah kalian berpikir, mengapa negara kita yang sangat luas ini, dengan begitu banyak suku, agama, bahasa, dan budaya, bisa tetap bersatu? Mengapa kita bisa hidup berdampingan dengan damai meskipun berbeda-beda? Jawabannya ada pada satu kata sakti: Pancasila!
Pancasila bukan hanya sekadar lima sila yang kalian hafal saat upacara bendera. Lebih dari itu, Pancasila adalah dasar negara kita, fondasi yang kokoh tempat Indonesia berdiri. Bayangkan sebuah rumah tanpa fondasi, apa yang akan terjadi? Tentu saja akan mudah roboh, bukan? Begitu pula dengan negara kita. Pancasila adalah fondasi yang menjaga agar Indonesia tetap tegak, damai, dan sejahtera.
Dalam bahan ajar ini, kita akan menjelajahi lebih dalam tentang Pancasila sebagai dasar negara. Kita akan memahami:
1. Apa itu Pancasila sebagai dasar negara?
2. Mengapa Pancasila sangat penting bagi Indonesia?
3. Bagaimana kita bisa menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
4. Tantangan apa saja yang mungkin kita hadapi dalam mengamalkan Pancasila dan bagaimana cara mengatasinya?
Mari kita mulai petualangan belajar kita untuk lebih mencintai dan mengamalkan Pancasila!

Pertemuan 1: Memahami Pancasila sebagai Dasar Negara

A. Apa Itu Pancasila sebagai Dasar Negara?
Pancasila berasal dari dua kata Sansekerta: pañca (lima) dan śīla (prinsip atau asas). Jadi, Pancasila berarti lima prinsip atau lima asas.
Pancasila sebagai Dasar Negara berarti Pancasila dijadikan sebagai pedoman atau landasan utama dalam penyelenggaraan pemerintahan negara dan seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Ibarat kompas, Pancasila adalah arah yang membimbing perjalanan bangsa Indonesia.

B. Kedudukan Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila memiliki kedudukan yang sangat penting dan fundamental bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kedudukannya antara lain:
1. Sumber dari Segala Sumber Hukum: Semua peraturan perundang-undangan di Indonesia tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Pancasila adalah norma dasar yang menjadi acuan bagi pembentukan hukum.
· Bayangkan: Pancasila adalah pondasi rumah, dan undang-undang serta peraturan lainnya adalah dinding dan atap. Dinding dan atap tidak boleh dibangun tanpa mengikuti pondasi yang ada.
2. Cita-cita Hukum Nasional: Pancasila menjadi dasar untuk mewujudkan cita-cita hukum di Indonesia, yaitu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
3. Dasar Filosofis Negara: Pancasila merupakan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya digali dari budaya dan sejarah bangsa Indonesia itu sendiri.
4. Landasan untuk Pembentukan Konstitusi: Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI Tahun 1945) yang merupakan hukum dasar tertulis di Indonesia, dibentuk berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

C. Fungsi dan Peran Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila memiliki banyak fungsi dan peran dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, di antaranya:
1. Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa (Way of Life/cara hdup): Pancasila memberikan arah dan tujuan hidup bagi bangsa Indonesia. Ia berisi nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak.
2. Pancasila sebagai Ideologi Negara: Pancasila adalah sistem gagasan dan keyakinan yang dianut oleh negara, yang berfungsi sebagai pedoman dan motivasi untuk mencapai cita-cita bangsa. Sebagai ideologi terbuka, Pancasila mampu berinteraksi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.
3. Pancasila sebagai Jiwa Bangsa Indonesia: Pancasila lahir bersamaan dengan berdirinya bangsa Indonesia. Ia mencerminkan sifat dan karakter khas bangsa Indonesia yang membedakannya dari bangsa lain.
4. Pancasila sebagai Kepribadian Bangsa Indonesia: Pancasila memberikan ciri khas dan identitas bagi bangsa Indonesia.
5. Pancasila sebagai Perjanjian Luhur Bangsa Indonesia: Pancasila disepakati oleh para pendiri bangsa sebagai dasar negara, hasil dari konsensus bersama yang harus dijunjung tinggi.
6. Pancasila sebagai Cita-cita dan Tujuan Bangsa Indonesia: Pancasila memuat cita-cita luhur bangsa untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, bersatu, berdaulat, dan beradab.
Mengapa Pancasila Penting? Pancasila menjaga kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia yang sangat beragam. Tanpa Pancasila, mungkin saja kita akan terpecah belah oleh perbedaan suku, agama, atau golongan. Pancasila mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan dan hidup berdampingan.

Mari Berlatih!
Diskusi Kelompok: Bersama kelompok kalian, coba diskusikan:
1. Menurut pemahaman kalian, apa perbedaan antara Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pancasila sebagai Lambang Negara?
2. Berikan contoh nyata bagaimana Pancasila menjadi "kompas" atau "pedoman" dalam kehidupan bermasyarakat di sekitar kalian!

Pertemuan 2: Implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Berbagai Aspek Kehidupan
Pancasila bukan hanya teori, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Setiap sila memiliki nilai-nilai luhur yang perlu kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari.

A. Nilai-nilai dalam Sila Pancasila dan Contoh Implementasinya:
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
· Nilai: Percaya dan takwa kepada Tuhan sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing, toleransi antarumat beragama, tidak memaksakan kehendak, menghormati kebebasan beribadah.
· Contoh Implementasi:
· Menjalankan ibadah sesuai agama masing-masing tanpa mengganggu orang lain.
· Menghargai teman yang berbeda agama saat mereka beribadah.
· Tidak mengejek atau merendahkan keyakinan orang lain.
· Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
· Nilai: Mengakui persamaan derajat, hak, dan kewajiban setiap manusia tanpa membeda-bedakan, saling mencintai sesama manusia, tenggang rasa, tidak semena-mena, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.
· Contoh Implementasi:
· Membantu teman yang kesusahan.
· Tidak melakukan bullying atau perundungan.
· Bersikap adil kepada semua orang, tidak pilih kasih.
· Menghormati hak-hak orang lain.
3. Persatuan Indonesia
· Nilai: Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, cinta tanah air, rela berkorban untuk bangsa dan negara, bangga sebagai bangsa Indonesia.
· Contoh Implementasi:
· Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau daerah asal.
· Gotong royong membersihkan lingkungan sekolah.
· Mengikuti upacara bendera dengan khidmat.
· Melestarikan budaya daerah sebagai bagian dari budaya nasional.
4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
· Nilai: Mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam setiap pengambilan keputusan, tidak memaksakan kehendak, menghargai perbedaan pendapat, menjalankan keputusan bersama dengan tanggung jawab.
· Contoh Implementasi:
· Bermusyawarah dalam menentukan ketua kelas atau jadwal piket.
· Menerima hasil keputusan musyawarah dengan lapang dada meskipun bukan pendapat kita.
· Menyampaikan pendapat dengan sopan dan santun.
5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
· Nilai: Mengembangkan sikap adil terhadap sesama, menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, tidak mela `kukang perbuatan yang merugikan kepentingan umum, menghormati hak milik orang lain, suka menolong.
· Contoh Implementasi:
· Berbagi makanan atau bekal dengan teman yang membutuhkan.
· Tidak menyontek saat ujian karena itu tidak adil bagi teman lain.
· Menggunakan fasilitas umum dengan bertanggung jawab.
· Menjaga kebersihan lingkungan bersama.

B. Mengapa Penting Mengimplementasikan Nilai-nilai Pancasila?
Mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena:
· Mewujudkan masyarakat yang harmonis dan damai.
· Mencegah konflik dan perpecahan.
· Membangun karakter bangsa yang kuat dan bermoral.
· Menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi semua.
· Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Tugas Proyek Mini: "Pancasila dalam Aksi"
Bersama kelompokmu, pilih satu atau dua sila Pancasila. Kemudian, identifikasi satu masalah kecil yang terjadi di lingkungan sekolah atau sekitarmu (misalnya: sampah berserakan, teman kurang toleran, atau kurangnya kebersamaan).
Buatlah poster digital, infografis sederhana, atau video singkat (maks. 2 menit) yang berisi:
1. Judul menarik yang berkaitan dengan sila Pancasila yang kalian pilih.
2. Deskripsi masalah yang kalian temukan.
3. Analisis mengapa masalah tersebut bertentangan dengan nilai Pancasila.
4. Solusi konkret yang bisa kalian lakukan sebagai siswa untuk mengatasi masalah tersebut, berdasarkan nilai Pancasila.
5. Gunakan aplikasi digital seperti Canva, CapCut, atau sejenisnya.

Pertemuan 3: Tantangan dan Upaya Mempertahankan Pancasila
Pancasila sebagai dasar negara tidak luput dari berbagai tantangan, baik dari dalam maupun luar negeri. Kita sebagai generasi penerus bangsa memiliki tanggung jawab besar untuk mempertahankan dan mengamalkannya.

A. Tantangan dalam Mengamalkan Pancasila di Era Modern
Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, tantangan terhadap Pancasila bisa datang dalam berbagai bentuk:
1. Penyebaran Hoaks dan Ujaran Kebencian: Informasi palsu (hoaks) dan ujaran kebencian yang mudah menyebar melalui media sosial dapat memecah belah persatuan dan menimbulkan kebencian antar kelompok. Ini sangat bertentangan dengan nilai persatuan dan kemanusiaan.
2. Sikap Individualisme dan Materialisme: Gaya hidup yang terlalu fokus pada diri sendiri (individualisme) dan mengejar kekayaan semata (materialisme) dapat mengikis nilai gotong royong, kebersamaan, dan keadilan sosial.
3. Paham Radikalisme dan Intoleransi: Munculnya kelompok-kelompok yang menyebarkan paham radikal (ekstrem) dan tidak toleran terhadap perbedaan, mengancam nilai ketuhanan yang berkebudayaan dan persatuan.
4. Gaya Hidup Konsumtif: Sifat konsumtif dan mudah terpengaruh budaya asing tanpa filter dapat melunturkan kecintaan terhadap produk dan budaya sendiri, yang pada akhirnya mengancam identitas bangsa.
5. Korupsi dan Nepotisme: Tindakan korupsi (penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi) dan nepotisme (memberikan perlakuan istimewa kepada kerabat/teman) sangat bertentangan dengan nilai keadilan sosial.

B. Upaya Mempertahankan dan Mengamalkan Pancasila
Meskipun tantangan ada, kita tidak boleh menyerah! Ada banyak upaya yang bisa kita lakukan, dimulai dari diri sendiri:
1. Meningkatkan Pemahaman dan Pengamalan:
· Belajar sungguh-sungguh tentang Pancasila dan sejarahnya.
· Menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan (keluarga, sekolah, masyarakat).
2. Membangun Toleransi dan Sikap Saling Menghargai:
· Bergaul dengan siapa saja tanpa membedakan latar belakang.
· Menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan.
· Menjadi pendengar yang baik.
3. Filter Informasi dan Bijak Bermedia Sosial:
· Mengecek kebenaran berita (anti-hoaks) sebelum menyebarkannya.
· Tidak mudah terprovokasi oleh ujaran kebencian.
· Menyebarkan konten positif yang menguatkan persatuan.
4. Mengembangkan Sikap Gotong Royong dan Kepedulian Sosial:
· Terlibat dalam kegiatan sosial di lingkungan sekolah atau masyarakat.
· Membantu sesama yang membutuhkan.
· Menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan bersama.
5. Cinta Produk dan Budaya Sendiri:
· Bangga menggunakan produk dalam negeri.
· Mempelajari dan melestarikan budaya daerah dan nasional.
6. Kritis dan Bertanggung Jawab:
· Berani menyuarakan kebenaran dan menolak ketidakadilan.
· Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara dengan penuh tanggung jawab.
Refleksi Diri: "Pancasilaku Hari Ini"
Setelah mempelajari materi ini, coba jawab pertanyaan-pertanyaan berikut dalam jurnal belajarmu:
1. Apa yang paling berkesan bagiku tentang Pancasila sebagai dasar negara?
2. Satu nilai Pancasila apa yang paling aku butuhkan untuk aku amalkan lebih baik mulai hari ini? Bagaimana aku akan melakukannya?
3. Apa yang akan aku lakukan jika melihat teman atau orang lain bertindak tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila?

Penutup
Pancasila adalah warisan luhur para pendiri bangsa yang harus kita jaga dan lestarikan. Ia bukan hanya dasar negara, tetapi juga jati diri bangsa Indonesia. Dengan memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan, kita turut serta membangun Indonesia yang lebih baik, adil, makmur, dan beradab.
Mari kita jadikan Pancasila sebagai pedoman hidup kita sehari-hari, di sekolah, di rumah, dan di mana pun kita berada. Salam Pancasila!





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LKPD PERTEMUAN 1: Memahami Pancasila sebagai Dasar Negara
Tujuan Pembelajaran:
· Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dengan tepat.
· Peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi dan peran Pancasila sebagai dasar negara dalam menjaga keutuhan NKRI.

Nama Kelompok:
1. ........................................................
2. ........................................................
3. ........................................................
4. ........................................................
5. ........................................................
Kelas: ................................................ Tanggal: ............................................

Aktivitas 1: Eksplorasi Konsep "Pancasila sebagai Dasar Negara"
Petunjuk:
1. Baca kembali bagian "Pengertian dan Kedudukan Pancasila sebagai Dasar Negara" pada Bahan Ajar yang telah diberikan.
2. Diskusikan dalam kelompok kalian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
Pertanyaan Diskusi:
1. Dengan kata-kata kalian sendiri, jelaskan apa yang dimaksud dengan Pancasila sebagai Dasar Negara!
· Jawaban:

2. Mengapa Pancasila disebut sebagai "Sumber dari Segala Sumber Hukum" di Indonesia? Berikan analogi atau perumpamaan untuk menjelaskan hal ini!
· Jawaban:

3. Menurut kalian, mengapa para pendiri bangsa memilih Pancasila sebagai dasar negara, bukan ideologi lain? Apa keistimewaan Pancasila sehingga cocok untuk Indonesia?
· Jawaban:

Aktivitas 2: Analisis Fungsi dan Peran Pancasila
Petunjuk:
1. Bacalah studi kasus di bawah ini dengan saksama.
2. Diskusikan dalam kelompok kalian, fungsi atau peran Pancasila apa yang paling menonjol dalam kasus tersebut.
Studi Kasus: SMP Negeri 1 Manuju memiliki peserta didik dari berbagai latar belakang suku, agama, dan budaya. Suatu hari, terjadi kesalahpahaman antara beberapa siswa dari suku yang berbeda karena perbedaan adat istiadat yang memicu sedikit ketegangan. Namun, berkat peran guru dan kesadaran para siswa akan pentingnya persatuan dan toleransi, masalah tersebut dapat diselesaikan dengan musyawarah. Para siswa akhirnya saling memahami dan menghargai perbedaan, serta kembali bersatu dalam suasana kekeluargaan.
Pertanyaan Analisis:
1. Fungsi atau peran Pancasila yang mana yang paling terlihat dalam penyelesaian masalah di studi kasus ini? Jelaskan alasanmu!
· Jawaban:

2. Apa yang akan terjadi jika nilai-nilai Pancasila (khususnya nilai persatuan dan toleransi) tidak diterapkan dalam kasus tersebut?
· Jawaban:

Refleksi Diri (Individual):
Setelah mempelajari materi pada pertemuan ini, tuliskan satu kalimat yang paling berkesan bagimu tentang pentingnya Pancasila sebagai dasar negara.
· Refleksi:


LKPD PERTEMUAN 2: Implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Berbagai Aspek Kehidupan
Tujuan Pembelajaran:
· Peserta didik mampu menganalisis contoh-contoh implementasi nilai-nilai Pancasila (sila 1-5) dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
· Peserta didik mampu mengembangkan ide-ide sederhana mengenai penerapan Pancasila dalam lingkungan sekolah atau masyarakat sekitar.

Nama Kelompok:
1. ........................................................
2. ........................................................
3. ........................................................
4. ........................................................
5. ........................................................
Kelas: ................................................ 
Tanggal: ............................................

Aktivitas 1: Mengidentifikasi Implementasi Sila-Sila Pancasila
Petunjuk:
1. Perhatikan gambar-gambar atau deskripsi situasi berikut ini (guru dapat menyediakan gambar atau deskripsi di papan tulis/proyektor).
2. Bersama kelompokmu, tentukan sila Pancasila mana yang tercermin dalam situasi tersebut dan jelaskan alasannya.
	No.
	Situasi/Gambar (Contoh)
	Sila Pancasila yang Tercermin
	Alasan

	1.
	Gambar 1: Sekelompok siswa dari berbagai agama sedang berdiskusi kelompok dengan rukun.
	...................................
	................................................................

	2.
	Deskripsi: Pak RT dan warga sedang bermusyawarah untuk menentukan jadwal kerja bakti membersihkan lingkungan.
	...................................
	................................................................

	3.
	Gambar 2: Seorang anak menolong temannya yang terjatuh saat bermain.
	...................................
	................................................................

	4.
	Deskripsi: Warga gotong royong membangun pos ronda di desanya.
	...................................
	................................................................

	5.
	Gambar 3: Seorang siswa tidak menyontek saat ujian meskipun punya kesempatan.
	...................................
	................................................................



Aktivitas 2: Proyek Mini "Pancasila dalam Aksi"
Petunjuk:
1. Pilih satu atau dua sila Pancasila yang paling menarik perhatian kelompokmu.
2. Identifikasi satu permasalahan kecil yang sering kalian temui di lingkungan sekolah atau masyarakat sekitarmu (contoh: sampah berserakan, kurangnya semangat belajar, atau ada teman yang masih suka mengejek).
3. Diskusikan dalam kelompok kalian, bagaimana permasalahan tersebut bertentangan dengan nilai Pancasila yang kalian pilih.
4. Cari tahu solusi konkret apa yang bisa kalian lakukan sebagai siswa untuk mengatasi masalah tersebut, berdasarkan nilai Pancasila.
5. Buatlah Poster Digital / Infografis Sederhana / Video Singkat (maks. 2 menit) yang berisi:
· Judul menarik yang berkaitan dengan sila Pancasila pilihan kalian.
· Deskripsi singkat masalah yang kalian temukan.
· Analisis relevansi masalah dengan sila Pancasila.
· Solusi konkret yang kalian usulkan.
6. Gunakan aplikasi digital seperti Canva, CapCut, atau sejenisnya. Pastikan produk kalian mudah dipahami dan menarik!

LKPD PERTEMUAN 3: Tantangan dan Upaya Mempertahankan Pancasila
Tujuan Pembelajaran:
· Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai tantangan dalam mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara di era globalisasi.
· Peserta didik mampu merumuskan upaya-upaya konkret untuk mempertahankan dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Nama: ................................................ 
Kelas: ................................................ 
Tanggal: ............................................

Aktivitas 1: Menganalisis Tantangan Pancasila
Petunjuk:
1. Bacalah artikel singkat atau tontonlah video berita (guru dapat menyediakan) yang berkaitan dengan salah satu isu di bawah ini:
· Penyebaran hoaks/ujaran kebencian di media sosial
· Sikap individualisme di kalangan remaja
· Kasus intoleransi (misalnya, terhadap kelompok tertentu)
· Gaya hidup konsumtif/budaya asing yang berlebihan
2. Setelah membaca/menonton, jawablah pertanyaan berikut secara individu.

Pertanyaan Analisis:
1. Isu apa yang kalian amati/baca? Bagaimana isu tersebut dapat menjadi tantangan bagi pengamalan Pancasila? Jelaskan kaitannya dengan sila-sila Pancasila!
· Jawaban:

2. Menurut pendapatmu, apa dampak terburuk dari tantangan tersebut jika tidak diatasi?
· Jawaban:

Aktivitas 2: Merumuskan Solusi (Upaya Mempertahankan Pancasila)
Petunjuk:
1. Berdasarkan tantangan yang kalian identifikasi pada Aktivitas 1, diskusikan dalam kelompok atau secara individu, upaya-upaya konkret apa yang bisa kalian lakukan sebagai pelajar SMP Negeri 1 Manuju untuk mengatasi tantangan tersebut dan mempertahankan Pancasila.
2. Tuliskan minimal 3 upaya konkret yang bisa kalian lakukan, dan jelaskan mengapa upaya tersebut penting.
	No.
	Tantangan yang Diamati (dari Aktivitas 1)
	Upaya Konkretku/Kelompokku untuk Mengatasi Tantangan dan Mempertahankan Pancasila
	Mengapa Upaya Ini Penting?

	1.
	..............................................
	.................................................................................
	.............................

	2.
	..............................................
	.................................................................................
	.............................

	3.
	..............................................
	.................................................................................
	.............................



Refleksi Akhir Unit Pembelajaran (Individual):
Setelah menyelesaikan seluruh materi "Pancasila sebagai Dasar Negara", jawablah pertanyaan-pertanyaan ini untuk merenungkan pembelajaranmu:
1. Dari semua materi tentang Pancasila sebagai dasar negara, konsep mana yang paling membuatmu terkejut atau paling penting bagimu? Mengapa?
· Jawaban:
2. Satu komitmen pribadimu untuk mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mulai sekarang adalah...
· Jawaban:
3. Apa harapanmu untuk masa depan Indonesia jika seluruh warganya sungguh-sungguh mengamalkan Pancasila?
· Jawaban:
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